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ABSTRAK

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memunculkan penemuan-penemuan baru
dalam berbagai bidang material teknik, dalam bidang teknologi penggunaan nonlogam salah
satunya adalah fiberglass. Fiberglass memiliki karateristik yang memenuhi syarat untuk
bahan industri, seperti kekuatan tinggi, elastis, dan tahan terhadap temperatur tinggi.
Mengetahui karateristik bahan fiberglass tersebut, maka sangat baik untuk dijadikan bodi
kapal atau perahu motor. Penerapan fiberglass untuk pelatihan pembuatan kapal atau
perahu motor sebagai alat transportasi air. Tujuannya dilakukan penelitian ini, memberi
pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat Membramo Raya agar dapat membuat
kapal atau perahu dari bahan fiberglass. Metode pelatihan, dengan memberi pembekalan
teori terlebih dahulu, lalu memperkenalkan peralatan dan bahan, selanjutnya menyiapkan
bahan dan peralatan, prosedur atau tahapan pembuatan kapal perahu atau kapal motor
hingga finishing. Hasil yang dicapai, peserta pelatihan dapat membuat perahu atau kapal
motor dengan fiberglass, walaupun belum sempurna sesuai standar.

Kata Kunci : cetakan, resin epoxy, serat fiberglass, mesin tempel

PENDAHULUAN

Fiberglass mulai dikembangkan melalui proses filament berkelanjutan (continuos
filament process), sehingga mempunyai sifat-sifat yang memenuhi syarat untuk bahan
industri, seperti kekuatan tinggi, elastis, dan tahan terhadap temperatur tinggi.
Fiberglass yang terbuat dari kaca (glass) kebanyakan orang akan beranggapan bahwa
peralatan tersebut akan mudah pecah, akan tetapi melalui proses penekanan,
anggapan itu terbantakan, bahan fiber ini cukup kuat. Cairan atau bubuk kaca
diubah menjadi bubuk serat. Proses tersebut awalnya membentuk bahan berserat
getas (brittle materials) menjadi bahan yang mempunyai kekuatan mekanis yang
tinggi (strong materials). Dimana kaca (glass) diubah dari bentuk cair atau bubuk
menjadi bentuk serat (fiber) kekuatannya akan meningkat. Oleh karena itu fiberglass
merupakan bahan atau material yang memiliki kekuatan yang tinggi.

Mengetahui karateristik bahan fiberglass tersebut, maka sangat baik untuk
dijadikan bodi kapal atau perahu motor. Perahu motor adalah perahu yang
memiliki mesin. Sebagian perahu bermotor dipasangi mesin dalam, yang lain
memiliki mesin tempel yang dipasang di bagian belakang, memuat mesin
pembakaran dalam, kotak gigi dan baling-baling dalam sebuah unit portable. Perahu
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motor banyak digunakan para nelayan untuk menangkap ikan dilaut, perahu motor
juga dapat digunakan sebagai alat transportasi air untuk mengangkut orang atau
manusia bahkan barang kebutuhan masyarakat. Sealain itu perahu motor sangat
membantu masyarakat dalam memobilisasi kebutuhan pokok, dan kebutuhan
ekonomi masyarakat lainnya.

Hampir di seluruh wilayah Indonesia perahu motor banyak dioperasikan,
khusus di Papua dan Papua barat, perahu motor paling banyak digunakan karena
sebagian besar wilayahnya adalah perairan atau lautan, dimana banyak pulau-pulau
besar dan kecil yang sudah dihuni oleh masyarakat atau penduduk sehingga salah
satu alat transportasi yang sangat memudahkan untuk beraktifitas adalah perahu
motor. Perahu motor selain dapat digunakan untuk mencari ikan dilaut maupun
sungai, juga dapat dijadikan transportasi mengakut manusia atau barang antar
pulau di provinsi Papua dan Papua Barat, seperti beberapa kabupaten yaitu
Kabupaten Biak, Kabupaten Waropen, Sorong, Serui, Kabupaten Membramo Raya,
dan Kabupaten lainnya. Perahu motor yang digunakan rata-rata berukuran lebar
2200 s.d 3000 mm dan Panjang 9000 mm s.d 15000 mm.

Khusus kabupaten Membromo Raya yang merupakan pemekaran
dari Kabupaten Sarmi dan Kabupaten Waropen, berdasarkan UU No. 19 Tahun
2007 yang disahkan pada tanggal 15 Maret 2007. Geografis Kabupaten Membramo
Raya agak sulit dijangkau oleh transportasi darat karena sebagian besar adalah
lautan dan sungai, untuk menjangkau kabupaten ini, harus menelusuri sungai atau
laut dengan speed boat atau perahu motor. Perahu motor sangat penting bagi
Kabupaten Membramo Raya dan sekitarnya, untuk masuk dan keluar baik antar
wilayah local maupun akses ke wilayah di sekitar Membramo. Kabupaten
Membramo terkenal memiliki aliran arus sungai sangat deras, jika menuju ke tempat
tersebut harus melawan aliran air sungai dengan menggunakan perahu, jadi harus
menggunakan perahu motor yang mumpuni, dan selama ini masyarakat sudah
menggunakan perahu motor tempel yang terbuat dari kayu dengan buatan sendiri.
Perahu motor dari kayu tersebut memiliki kekurangan maupun kelebihannnya, dari
segi pembuatan sedikit murah karena bahan baku untuk membuat perahu tersedia,
tapi kekurangannya adalah bahwa bahan kayu membutuhkan perawatan extra.
Oleh sebab itu masyarakat perlu perahu motor yang dianggap dapat memberi
kenyamanan dan handal dengan kapasitas lebih baik dari perahu motor berbahan
kayu yaitu perahu atau kapal motor berbahan fiberglass yang terbukti
keunggulannya.

Kapal motor merupakan suatu bangunan konstruksi yang sifatnya dinamis,
beroperasi berpindah-pindah dengan muatan yang harus diangkutnya. Material
kapal dalam konstruksi kapal mampu menahan beban-beban dinamis yang bekerja
pada konstruksi kapal tersebut. Sebagian besar gaya yang bekerja pada kapal adalah
gaya dinamis (Widodo 2012). Beberapa beban yang ada di kapal antara lain adalah
beban muatan, beban gelombang baik itu Hogging maupun Sagging dan juga beban
karena getaran mesin. Meninjau dari kapal ikan yang ada di Indonesia, hampir 90%
kapal ikan yang ada di Indonesia adalah kapal ikan yang terbuat dari kayu.
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Menurut Widodo, AB. (2012). Laminasi body kapal kayu dengan
menggunakan fiberglass mampu meningkatkan kekuatan mekanik kayu 20% untuk
kayu kelas II dan 50% untuk kayu IIl. Kayu dengan kadar air yang tinggi
mengakibatkan kerusakan serat dan tidak menempelnya resin pada serat dan kayu
secara sempurna. Absorbsi kayu yang terendam dalam air juga mempengaruhi berat
kapal kayu yang selanjutnya akan mengurangi laju kapal ketika bergerak.

Berdasarkan penelitian Azwar (2013) absorbsi kayu selama 24 jam untuk kayu
Bayu adalah 26.5% dan 8.14% untuk kayu Damasui. Efek lain dari terendamnya
kapal ikan pada air ini adalah kayu jadi lebih cepat melapuk dan umur kapal kayu
jadi semakin pendek. Penggunaan laminasi fiberglass terbukti mampu memproteksi
lambung kapal kayu dari pengaruh luar akibat air dengan kayu kapal dan juga
meningkatkan kekuatan mekanik kapal kayu.

Dalam pengabdian ini, kami memberi solusi kepada masyarakat Membramo
Raya dan sekitarnya dengan memberikan pelatihan membuat perahu motor
berbahan fiberglass sehingga nantinya masyarakat Membramo setelah memdapatkan
pelatihan, maka sudah memiliki keterampilan, pengetahuan dan dapat membuat
perahu motor sendiri.

Kami bekerja sama dengan instruktur handal yang memiliki kompetensi atau
skill dan sudah memiliki pengalaman dalam pembuatan perahu motor berbahan
fiberglass. Diharapkan para peserta atau masyarakat yang mengikuti pelatihan ini
nantinya dapat mengadopsi ilmu dan keterampilan dalam pembuatan perahu motor
fiberglass.

METODE

Metode yang digunakan pada pelatihan ini adalah peserta terlebih dahulu
dibekali teori tentang kapal atau perahu motor, disain model, komponen-komponen
utama, pengenalan bahan, peralatan, dan komponen-komponen pelengkap lainnya.
Setelah memdapatkan pembekalan teori dan dianggap sudah cukup, maka peserta
kemudian langsung mempraktikkan dengan merujuk pada prosedur membuat kapal
atau perahu motor.

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan, sebagai berikut:

1. Menyiapkan gambar prototype perahu atau kapal motor yang akan dibuat.

SIDE VIEW

[ —

1]

-'__ _ "
=t

j
I| }-

CENTER VIEW

. ==
s ——
T T TR TR TN T T T T I T TR T TR T v

Gambar 1. prototype kapal/perahu motor
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2. Menyiapkan bahan dan peralatan yang akan digunakan

(a) Resin (b) Serat Fiber
Gambar 2. (a) Resin; (b) Serat Fiber

3. Membuat cetakan sesuai ukuran dan bentuk perahu atau kapal yang akan
dibuat.

Gambar 3. Pembuatan cetakan body kapal
4. Setelah membuat cetakan, diteruskan dengan memulai pengecoran dengan
resin untuk lapisan pertama dengan cara menggunakan kuas
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5. Setelah pengecoran body, pembuatan rangka bodi kapal bagian dalam
sebagai penguat, lalu dilapisi lagi dengan serat fiber dan dicor dengan resin.

v, e, P

* Gambar 5. Membuat brangka body bagian danpemasangan
6. Kegiatan terakhir atau finishing, pengamplasan, pengecetan,  dan

sangan aksesoris serta Motor temp
20 . — T T

el.
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Gambar 6. Hasil akhir pembuatan kapal motor

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelaksanaan pelatihan pembuatan kapal/perahu motor, selama kurang
lebih tiga bulan, mulai pertengahan bulan April hingga akhir Juli 2022, pada
dasarnya dinyatan selesai, akan tetapi ada beberapa masalah/kendala yang
mengiringi selama pelaksanaan kegiatan, seperti bahan maupun peralatan yang
masih belum memadai karena peralatan dan bahan yang dibutuhkan/digunakan
masih sepenuhnya didatangkan atau di beli di luar Papua sehingga menjadi masalah
teknis dalam proses pembuatan kapal/perahu motor secara kontinyu. Pembuatan
kapal/perahu motor ternyata memiliki kesulitan tersendiri, seperti musim hujan
mempengaruhi proses pengecoran dengan resin, disaat musim penghujan
temperatur atau suhu mempengaruhi proses pengeringan pengecoran karena resin
akan melambat mengering disaat suhu rendah, hal ini mempengaruhi proses
berikutnya karena harus menunggu resin kering dulu baru proses berlanjut.

Secara keseluruhan pelatihan pembuatan kapal/perahu motor tergolong
sukses, dan peserta puas dengan hasil pencapaian. Peserta pelatihan sudah
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memiliki pengetahuan dan keterampilan serta dapat membuat kapal/perahu
motor sesuai dengan tujuan kegiatan ini.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian pembuatan kapal/perahu motor dinyatakan sukses,
pembuatan kapal/perahu motor dapat dibuat atau berhasil sesuai tujuan., serta para
peserta pelatihan memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
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